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Abstrak
 

Latar Belakang. Atlet pelajar yang masih mengalami pertumbuhan dan perkembangan fisik serta psikologis

yang belum matang rentan mengalami cedera olahraga. Landing Error Scoring System (LESS) merupakan

salah satu alat skrining menilai risiko cedera dengan menilai kesalahan gerakan melompat dan mendarat

seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti ilmiah mengenai peran LESS dalam

hubungannya dengan cedera ekstremitas bawah. Metode. Penelitian ini menggunakan studi potong lintang

yang melibatkan delapan puluh tujuh atlet dari enam cabang olahraga di pusat pelatihan olahraga pelajar

(PPOP) DKI Jakarta. Subjek dilakukan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan gerakan fungsional

mendarat dan melompat dengan LESS. Subjek akan dipantau untuk mengetahui ada tidak cedera ekstremitas

bawah yang dialami dalam 3 bulan pasca pemeriksaan. Selain hasil LESS, jenis kelamin, riwayat cedera

sebelumnya dalam enam bulan terakhir dan postur tubuh juga akan dianalisa hubungannya dengan cedera

ekstremitas bawah dengan menggunakan perangkat lunak SPSS v.20.0. Hasil. Rata-rata subjek berusia 16

tahun dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibanding perempuan (60,9%). Hasil LESS, jenis kelamin

dan postur tubuh tidak memperlihatkan hubungan yang signifikan dengan cedera ekstremitas bawah (p >

0,05). Riwayat cedera sebelumnya dan lama berlatih kurang dari lima tahun memiliki hubungan yang

signifikan terhadap cedera ekstremitas bawah (p <0,01 dan p < 0,05). Kesimpulan. Penggunaan LESS untuk

menilai risiko cedera ekstremitas bawah pada atlet PPOP DKI perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh

karena cedera ekstremitas bawah dapat disebabkan karena adanya faktor risiko lain seperti riwayat cedera

sebelumnya dan lama berlatih, maka dalam pemeriksaan pre partisipasi atlet diperlukan pemeriksaan faktor

risiko cedera yang lebih mendalam.

......Background, Student athletes who are still experiencing growth in physical and psychological immature

development prone to get sports injuries. Landing Error Scoring System (LESS) is a screening tool to assess

the risk of injury to assess error movement of jump and landing. Objective. The purpose of this study was to

find the scientific evidence regarding the role of LESS in relation with lower limb

injuries. Method. This cross-sectional study involving eighty-seven participants from six sports division at

the Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar (PPOP) DKI Jakarta. The participants performed history taking,

physical examination, and functional movement screening using LESS examination. Participants will be

monitored to determine lower extremity injuries event during three months followup. In addition to the

results of LESS, gender, history of previous injuries in the last six months and body posture alignment will

also be analyzed in conjunction with lower extremity injuries by using SPSS v.20.0 software. Results. The

average of 16-year-old participants with boys more than girls (60.9%). LESS result, gender and body

posture alignment did not show significant association with lower extremity injuries (p> 0.05). History of

previous injuries in last six months and duration of training less than five years had a significant relationship

with lower extremity injuries (p <0.01 and p <0.05). Conclusion. The application of LESS test for assessing
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the risk of lower extremity injuries in athletes PPOP need to do further research. Because of lower extremity

injuries may be due to other risk factors such as a history of previous injuries and duration of training, the

deeper preparticipation examination on athtletes for injury risk factor screening is needed. 


